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ABSTRAK

Firza Irma : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power of
Two and Four terhadap Pemahaman Konsep Matematika
Siswa Kelas XI IPS SMA Adabiah Padang Tahun Pelajaran
2013/2014

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika. Konsep merupakan langkah awal seorang siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran lainnya. Kenyataannya, kegiatan pembelajaran di
sekolah masih belum memfasilitasi siswa untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran matematika. Upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two and Four
dalam pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
apakah pemahaman konsep matematika siswa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe The Power of Two and Four lebih baik daripada pemahaman
konsep matematika siswa menggunakan model pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuasi eksperimen dengan
rancangan Static Group Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2
dan XI IPS 3 SMA Adabiah Padang tahun pelajaran 2013/2014. Istrumen
penelitian yang digunakan adalah tes akhir pemahaman konsep matematika.

Berdasarkan hasil analisis data tes akhir dengan menggunakan uji-t
diperoleh nilai t,4;. = 3,19 dan t.,,.; = 2,00 dengan dk = 66, berarti t, 41, >
traper - S€hingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two and Four
lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
dalam pendidikan dan salah satu ilmu dasar yang memegang peranan cukup
besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam bidang ilmu. Oleh
karena itu matematika termasuk kedalam mata pelajaran wajib yang diberikan
di sekolah untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan intelektual.
Mengingat begitu pentingnya matematika, sebagai seorang guru sudah
semestinya guru melakukan berbagai strategi, dan model pembelajaran
matematika yang sesuai agar tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah.

Konsep merupakan salah satu komponen dasar yang harus dimiliki
siswa dalam pembelajaran matematika. Konsep merupakan suatu ide abstrak
atau buah pikiran abstrak yang saling berkaitan satu sama lainya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Soedjadji (2000: 11), bahwa konsep dalam matematika pada
umumnya disusun dari konsep-konsep sebelumnya. Sejalan dengan itu, Bell
(1981: 182) mengungkapkan bahwa tujuan awal pendidikan matematika
seharusnya terlebih dahulu mengajarkan keterampilan dasar (konsep dasar)
yang digunakan untuk mempelajari lebih lanjut konsep dan prinsip matematika
yang lebih komplek sehingga dapat mendukung dalam aplikasi matematika.
Dapat diartikakan seorang siswa harus memahami konsep sebelumnya untuk
menemukan dan membangun konsep baru. Artinya jika konsep dalam
matematika tidak dipahami oleh siswa, maka siswa tersebut akan sulit untuk

menyelesaikan persoalan-persoalan yang ada pada pembelajaran matematika.



Pada tingkat SMA umumnya terdapat 2 program studi yaitu IPA dan
IPS. Dilihat dari karakteristik siswa IPS, mereka lebih mengutamakan
pembelajaran ilmu sosial dibandingkan matematika padahal matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting bagi siswa program studi
IPS. Materi pelajaran bidang studi IPS erat kaitannya dengan matematika, salah
satunya perhitungan matematika juga di gunakan dalam mata pelajaran sosial
seperti ekonomi.

Mengingat pentingnya pembelajaran matematika di program studi IPS
maka perlu diterapkan pembelajaran yang bermakna. Jika dilihat dari
karakteristik siswa IPS, mereka lebih cendrung menghafal dari pada
memahami sebuah konsep. Oleh karena itu seharusnya pembelajaran di dalam
kelas membantu siswa untuk memahami konsep, bukan hanya menghafal.

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan di kelas XI IPS,, XI
IPS; dan XI IPS; SMA Adabiah Padang pada tanggal 26 Agustus — 6
September 2013 terlihat bahwa pembelajaran matematika di sekolah diawali
dengan pemberian materi oleh guru. Setelah guru memberikan materi
pembelajaran matematika, guru memberikan latihan berupa soal dan siswa
diminta untuk mengerjakan latihan tersebut. Selama siswa mengerjakan
latihan, guru memantau siswa dan membimbing siswa dalam mengerjakan
latihan. Pembelajaran diakhiri dengan pemberian tugas yang akan di kumpul
pada pertemuan selanjutnya. Guru telah berusaha meningkatkan pemahaman

konsep siswa dengan cara memanggil siswa secara acak untuk mengerjakan



soal latihan di papan tulis dan di bahas bersama. Namun, upaya yang telah
dilakukan guru belum maksimal.

Rendahnya pemahaman konsep siswa  dapat dilihat saat guru
menanyakan kembali konsep-konsep yang ada dalam materi pembelajaran
statistika. Pada materi ini siswa mengalami kesulitan untuk membedakan
antara tepi atas dengan batas atas dan tepi bawah dengan batas bawah. Tidak
hanya itu, siswa sulit membedakan antara banyak kelas dengan panjang kelas,
padahal sudah dijelaskan oleh guru sebelumnya. Hal ini disebabkan siswa
kurang memahami dan memaknai materi yang diberikan guru. Siswa hanya
menghafal rumus yang diberikan oleh guru dan apabila siswa tidak mengerti
siswa tidak berani untuk bertanya pada guru tersebut.

Pada saat dilakukan wawancara pada tanggal 2 September 2013 dengan
beberapa siswa kelas X1 IPS, diperoleh informasi bahwa siswa menganggap
belajar matematika itu sulit dan membosankan. Pada lembar jawaban ulangan
harian materi statistika juga dapat dilihat rendahnya pemahaman konsep siswa.

Siswa diberikan soal sebagai berikut :

Interval Frekuensi
30-35 1
36 —41 7
42 — 47 9
48 — 53 10
54 - 59 7
60 — 65 5
66 —71 1

Siswa diminta untuk menentukan: mean, median, modus, kuartil
pertama dan ketiga, desil ke 7, dan persentil ke 53. Dari soal yang diberikan

siswa tidak dapat membedakan antara kuartil pertama , kuartil kedua dan



kuartil ketiga dan menganggap kuartil pertama dan ketiga sama dengan median

ini dapat terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1 : Jawaban ulangan harian | siswa
Pada gambar 1 terlihat bahwa siswa menganggap quartil pertama sama
dengan median. Siswa juga keliru dalam menggunakan rumus kuartil. Hal ini
menunjukkan pemahaman konsep siswa mmahaman konsep siswa masih
rendah. Siswa yang menjawab salah sebanyak 73 dari 109 siswa yang

mengikuti ulangan harian
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Gambar 2 : Jawaban ulangan harian | siswa
Pada gambar gambar 2 juga terlihat bahwa siswa menganggap median
sama dengan kuartil ketiga. Pada rumus yang dibuat oleh siswa terlihat bahwa
siswa tidak begitu paham apa itu quartil. Siswa tidak mengganti nilai “n”

sesuai dengan soal yang diberikan dan mengakibatkan jawaban siswa salah.

Siswa yang menjawab salah sebanyak 81 dari 109 siswa yang mengikuti



ulangan harian. Selain itu siswa tidak dapat membedakan antara data tunggal
dengan data berkelompok, ini dapat terlihat pada gambar 3.
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Gambar 3 : Jawaban ulangan harian | siswa
Pada gambar 3 terlihat bahwa siswa menggunakan rumus untuk
simpangan rata-rata data tunggal, sedangkan guru memberikan soal mengenai
data kelompok. Dari persoalan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa siswa
tidak dapat membedakan penggunaan rumus data tunggal dan data kelompok.

Siswa yang menjawab salah sebanyak 67 dari 109 siswa yang mengikuti

ulangan harian
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Gambar 4 : Jawaban ulangan harian | siswa




Pada gambar 4 terlihat siswa langsung menggunakan rumus desil dan
persentil data kelompok tanpa menentukan letak dari desil dan persentil
terlebih dahulu. Sehingga dapat diasumsikan disini siswa hanya menebak-
nebak tepi bawah dari kelas desil dan persentil yang di tentukan dan terlihat
pemahaman konsep siswa terhadap materi statistika masih rendah. Siswa yang
menjawab salah sebanyak 64 dari 109 siswa yang mengikuti ulangan harian.
Hal ini juga berdampak pada hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA
Adabiah Padang berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah.

Tabel 1
Persentase Ketuntasan Siswa Kelas XI IPS SMA Adabiah Padang pada

Ujian Tengah Semester | Mata Pelajaran Matematika
Tahun Pelajaran 2013/2014

- Presentase Ketuntasan(%)
Kelas Jumlah Siswa Nilai > 78
XIIPS1 37 8.10
XIIPS 2 37 13,51
XIIPS 3 36 13,88
XIIPS 4 36 9,55
XIIPS5 37 18,91

Sumber : Tata Usaha SMA Adabiah Padang

Dari Tabel 1 terlihat bahwa masih banyak siswa yang nilainya belum
mencapai KKM yang ditetapkan SMA Adabiah Padang yaitu 78. Persentase
siswa yang tuntas pada tiap kelas masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kelas memiliki pemahaman konsep yang masih rendah. Oleh karena itu
siswa perlu untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika agar hasil
belajar menjadi lebih baik.

Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran, ulangan harian

siswa dan hasil data hasil ujian MID semester 1 di atas, dapat di ambil



kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih rendah,
sehingga perlu diciptakannya lingkungan belajar yang efektif untuk menunjang
pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan adalah model pembelajaranan kooperatif. Pembelajaran
kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari empat
orang yang heterogen. Pembelajaran kooperatif menekankan kerjasama dan
tanggung jawab kelompok dalam mencapai tujuan yang sama.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah
model The Power of Two and Four. The Power of Two and Four merupakan
model pembelajaran yang menuntut siswa untuk saling bekerjasama dalam
suatu kelompok dalam menyelesaikan persoalan yang ada pada pembelajaran
matematika. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa IPS SMA Adabiah
Padang yang dapat dilihat selama observasi. Siswa IPS SMA Adabiah Padang
lebih cenderung bertanya kepada temannya dibandingkan dengan gurunya
apabila tidak memahami suatu materi.

Dalam proses pembelajaran The Power Of Two and Four guru
menetapkan satu masalah/pertanyaan terkait dengan materi pokok. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir sejenak tentang masalah
tersebut dan memberikan kertas kepada peserta didik untuk menuliskan
jawaban secara sendiri-sendiri. Hal ini untuk melihat pengetahuan awal siswa
dan melihat sejauh mana siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah

yang diberikan guru. Setelah siswa diminta untuk berdiskusi berpasangan dan



membuat jawaban baru atas kesepakatan mereka berdua. Selanjutnya itu siswa
dikelompokan lagi dengan anggota empat orang dalam mencari jawaban
terbaik dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang diberikan oleh
guru.

Model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two and Four
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami suatu masalah yang
diberikan lebih banyak lagi. Hal ini dikarenakan awalnya siswa diminta untuk
memahami dan menyelesaikan masalah sendiri-sendiri dan setelah itu
berpasangan hingga akhirnya masalah atau pertanyaan tersebut dibahas
kembali secara berempat. Siswa mendapat kesempatan untuk bertukar pikiran
tentang pengetahuan yang dimilikinya dengan temannya. Langkah tersebut
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, karena semakin
sering siswa membahas masalah dan materi yang diberikan guru, maka
semakin meningkat pemahaman siswa terhadap materi tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The
Power Of Two And Four Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Kelas X1 IPS SMA Adabiah Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 ”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang sulit

untuk dipahami dan membosankan.



2. Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru dan siswa kurang
berperan aktif dalam proses pembelajaran.
3. Pemahaman konsep siswa masih rendah sehingga hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika masih rendah
C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan dalam berbagai hal dan supaya terfokusnya
pembahasan dalam penelitian ini maka, masalah dalam penelitian ini
difokuskan pada pemahaman konsep matematika siswa.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah pemahaman
konsep matematika siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
The Power of Two and Four lebih baik daripada pemahaman konsep
matematika siswa menggunakan model pembelajaran konvensional pada
siswa kelas XI IPS SMA Adabiah Padang tahun pelajaran 2013/2014.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah pemahaman
konsep matematika siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
The Power of Two and Four lebih baik daripada pemahaman konsep
matematika siswa menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa

kelas X1 IPS SMA Adabiah Padang tahun pelajaran 2013/2014.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, sebagai seorang calon guru agar nantinya dapat menerapkan
model pembelajaran yang lebih baik dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa dalam pembelajaran.

Bagi guru, memberikan masukan yang bermanfaat tentang model
pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two and Four yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Bagi peserta didik, dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika.

Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukkan dan informasi untuk
meningkatkan  prestasi sekolah dan menyempurnakan kegiatan
pembelajaran disekolah sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal.
Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan awal dalam melakukan

penelitian dan menambah pengetahuan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
bahwa “Pemahaman konsep matematika siswa kelas XI IPS SMA Adabiah
Padang tahun pelajaran 2013/2014 menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe The Power of Two and Four lebih baik daripada pemahaman
konsep siswa menggunakan pembelajaran konvensional”. Hal ini menandakan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two and four
mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa.
B. Saran
1. Guru bidang studi matematika SMA Adabiah Padang, agar menerapkan
model pembelajaran yang bervariasi salah satunya model pembelajaran
kooperatif tipe The Power of Two and Four. Hal ini dikarenakan model ini
dapat dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa.
2. Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan model pembelajaran kooperatif
tipe The Power of Two and Four, sehingga pemahaman konsep

matematika menjadi lebih baik.
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